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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
 1.   Pendekatan Penelitian     
      Pada penelitian ini, menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan 
kuantitatif digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Menurut Usman Rianse dan Abdi dalam bukunya, Penelitian Kuantitatif 
merupakan hasil perpaduan antara mazhabmarburg yang berkolaborasi 
dengan aliran filsafat positivisme. Pendekatan kuantitatif merupakan salah 
satu pendekatan yang spesifikasinya secara sistematis, terencana, dan 
terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitian, baik 
tentang tujuan penelitian, subjek penelitian, objek penelitian, sampel dan 
sumber data, maupun metodologinya (mulai pengumpulan data hingga 
analisis data).
1
  
     Tujuan penelitian ini lebih diarahkan untuk menunjukkan hubungan 
antar variabel, memverifikasi teori, melakukan prediksi, dan generalisasi. 
Teori-teori yang diajukan dijadikan sebagai standar untuk menyatakan 
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 Usman Rianse dan Abdi, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi Teori dan Aplikasi, 
(Bandung Alfabeta, 2012), hal. 19 
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sesuai tidaknya sebuah gejala yang terjadi, dan disinilah muncul istilah 
kebenaran etik, sebuah kebenaran berdasarkan teori yang diajukan peneliti. 
Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 
yang berfokus pada pengaruh pengalaman, profesional dan pengetahuan 
kerja terhadap keputusan pembelian reseller pada Indofashion Aziziah 
Grosir Busana Tulungagung (Perspektif Ekonomi Islam).
2
 
1. Jenis Penelitian    
    Sedangkan jenis penelitian ini bersifat asosiatif. Penelitian asosiatif 
merupakan penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua 
variabel atau lebih. Kemudian hubungan yang digunakan adalah hubungan 
kausal yang bersifat sebab akibat. Penelitian asosiatif bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Dengan menggunakan 
jenis penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu teori yang dapat 
berfungsi meramalkan dan mengontrol suatu gejala. Penelitian ini adalah 
penelitain untuk menganalisis pengaruh pengalaman, profesional dan 
pengetahuan kerja terhadap keputusan pembelian pada Indofashion Aziziah 
Grosir Busana Tulungagung (Perspektif Ekonomi Islam).
3
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B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian  
1. Populasi Penelitian  
Populasi merupakan sekumpulan orang atau objek yang memiliki 
kesamaan dalam satu atau beberapa hal yang membentuk masalah pokok 
dalam suatu penelitian.
4
 Populasi adalah serumpun atau sekelompok objek 
yang menjadi sasaran penelitian. Oleh karenanya, populasi penelitian 
merupakan keseluruhan dari objek penelitian yang berupa manusia, hewan, 
gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup dan sebagainya, sehingga obyek-obyek 
ini dapat menjadi sumber data penelitian. Populasi dalam penelitian ini 
adalah reseller Indofashion Aziziah Grosir Busana Tulungagung. Adapun 
jumlah populasinya adalah sekitar 48 orang. 
2. Teknik Sampling      
   Teknik sampling adalah pengambilan anggota sampel yang 
merupakan sebagian dari anggota populasi. Teknik sampling digunakan 
untuk mengambil sampel agar terjamin representasinya terhadap populasi. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan sampling 
jenuh. Sampling jenuh yaitu suatu teknik penentuan sampel bila semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel
5
. Istilah nama lain dari sampel 
jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. 
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      Apabila angka subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil 
semuanya sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.
6
 Jadi 
sampel dalam penelitian ini adalah seluruh Reseller Indofashion Aziziah 
Grosir Busana Tulungagung yang berjumlah 48 orang. 
3. Sampel Penelitian 
    Sampel merupakan bagian atau sejumlah cuplikan tertentu yang 
diambil dari suatu populasi dan diteliti secara rinci.
7
 Sampel adalah bagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
8
 
Pemilihan dan pengambilan sampel merupakan hal yang sangat penting 
dalam penelitian. Ketepatan jenis dan jumlah anggota sampel yang diambil 
akan bisa sangat mempengaruhi keterwakilan (representativeness) sampel 
terhadap populasi. Suatu keterwakilan populasi akan sangat menentukan 
kebenaran kesimpulan dari hasil penelitian. 
   Pengambilan sampel yang tidak sesuai dengan kualitas dan 
karakteristik populasi akan menyebabkan suatu penelitian menjadi biasa, 
tidak dapat dipercaya dan kesimpulannya pun bisa keliru. Hal ini karena 
tidak dapat mewakili populasi.
9
 Setiap analisis sampel yang digunakan 
berbeda-beda. Dalam penelitian ini, jumlah sampel yang digunakan oleh 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2006), hal. 134 
7
 Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam: Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta: 
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penulis adalah 48 responden reseller di Indofashion Aziziah Grosir Busana 
Tulungagung. 
C.   Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukuran  
1. Sumber Data  
  Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa data adalah hasil pencatatan 
penelitian, baik yang berupa fakta maupun angka. Data adalah keterangan 
mengenai variabel pada sejumlah obyek. Data menerangkan obyek-obyek 
dalam variabel tertentu. Sumber data penelitian merupakan subyek dari 
mana data diperoleh. Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh orang yang 
berkepentingan atau memakai data tersebut.  
Contoh dari data primer adalah data yang diperoleh melalui 
wawancara atau memakai kuesioner. Data primer adalah data asli yang 
dikumpulkan oleh periset untuk menjawab masalah risetnya secara khusus. 
Data ini tidak tersedia karena memang belum ada riset sejenis yang pernah 
dilakukan. Dalam penelitian ini, data primer didapat langsung dari 
responden dengan cara menyebarkan kuesioner kepada karyawan 
Indofashion Aziziah Grosir Busana Tulungagung.
10
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2. Variabel           
 Variabel adalah sebagai atribut seseorang, atau obyek yang 
mempunya "variasi" antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek 
dengan obyek yang lain. Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan 
bahwa variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai orang, 
obyek ataupun kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.    
   Dalam penelitian ini terdapat dua variabel penelitian, adapun 
variabel-variabel tersebut adalah:   
a. Variabel Independen:Variabel bebas atau independen (X)  merupakan 
variabel yang dapat mempengaruhi hubungan positif dan negatif. Adapun 
variabel bebas dalam penelitian ini adalah variabel pengalaman (X1), 
variabel profesional (X2) dan variabel pengetahuan (X3) pada reseller 
Indofashion Aziziah Grosir Busana Tulungagung.    
b. Variabel dependen, atau variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Keputusan Pembelian (Y) 
pada reseller Indofashion Aziziah Grosir Busana Tulungagung.  
3.   Skala Pengukuran    
       Skala pengukuran yaitu merupakan kesepakatan yang digunakan 
sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada 
dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam 
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pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif. Skala pengukuran yang 
digunakan adalah skala Likert. Skala Likert adalah skala yang digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok 
orang tentang fenomena sosial.        
     Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 
dengan jenis data kuantitatif. Dalam penelitian kuantitatif peneliti akan 
menggunakan instrumen untuk mengumpulkan data. Instrumen penelitian 
digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. Instrumen penelitian 
akan digunakan untuk melakukan pengukuran dengan tujuan untuk 
menghasilkan data kuantitatif yang akurat, maka setiap instrumen harus 
mempunyai skala. Dalam penelitian ini digunakan skala Likert yang 
mengukur sikap, pendapat dan persepsi reseller Indofashion Aziziah Grosir 
Busana Tulungagung terkait pengalaman, profesional dan pengetahuan kerja 
terhadap keputusan pembelian pada Indofashion Aziziah Grosir Busana 
Tulungagung (Perspekti f Ekonomi Islam). Skala likert bisa 3, 4, 5, 6, 7, 
skala tergantung kebutuhan. 
a. Sangat tidak setuju diberi skor 1  
b. Tidak setuju diberi skor 2  
c. Ragu-ragu/Netral diberi skor 3  
d. Setuju diberi skor 4  
e. Sangat setuju diberi skor  5 
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D.   Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian  
1. Teknik Pengumpulan Data  
a. Observasi  
      Menurut Sutrisno Hadi diartikan sebagai pengamatan dan 
pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki. Metode 
ini digunakan untuk mengetahui lebih dekat tentang obyek yang diteliti 
dengan kunjungan secara langsung oleh peneliti yaitu reseller Indofashion 
Aziziah Grosir Busana Tulungagung.
11
  
b. Teknik Kuesioner (Angket)  
    Teknik kuesioner adalah cara pengumpulan data yang 
menggunakan daftar pertanyaan (angket) atau daftar isian terhadap objek 
yang diteliti (populasi).  Penelitian ini menggunakan kuesioner yang 
diserahkan kepada seluruh reseller Indofashion Aziziah Grosir Busana 
Tulungagung yang bertujuan untuk mengetahui tanggapan maupun 
jawaban yang berkatan dengan penelitian ini secara objektif, daftar 
pertanyaan ini disebut juga angket. Peneliti menggunakan kuesioner 
tertutup, sehingga responden hanya memilih jawaban yang telah 
disediakan dan disusun dalam daftar dimana responden melakukan check 
list ( √ ) pada kolom yang sesuai. Kuesioner ini bisa disebut dengan 
kuesioner bentuk check list. 
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c. Dokumentasi  
  Dokumentasi adalah mencari data mengenai suatu hal atau variabel 
yang berupa catatan, buku-buku, surat kabar, majalah, notulen agenda dan 
lain sebagainya. Dokumentasi ini bertujuan untuk mendapatkan data 
tentang tinjauan historis, letak geografis, sarana dan prasarana juga 
struktur organisasi, dan data di Indofashion Aziziah Grosir Busana 
Tulungagung.
12
     
2.  Instrumen Penelitian           
 Instrumen penelitian adalah segala peralatan yang digunakan untuk 
memperoleh, mengolah, dapat menginterpretasikan informasi dari para 
responden dengan pola pengukuran yang sama. Instrumen yang digunakan 
untuk mengukur variabel penelitian harus memenuhi syarat reabilitas dan 
validitas. Arikunto mengemukakan bahwa instrumen penelitian adalah alat 
atau fasilitas yang digunakann oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat 
lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Memudahkan 
penyusunan instrumen, maka dipergunakan “matrik pengembangan 
instrumen” atau “kisi-kisi instrumen”.       
  Adapun instrumen yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 
Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3.2 
Pengukuran Indikator Variabel 
NO Variabel Indikator No. Item  
Instrumen 
 1 Pengalaman (X1) Lama waktu/masa kerja 1 
Tingkat pengetahuan dan 
keterampilan yang dimiliki 
2,3 
Penguasaan terhadap pekerjaan 4,5 
Penguasaan terhadap peralatan  6 
2 Profesional (X2) Equality/ persamaan 1 
Equity/ keadilan 2 
Loyalty/ loyalitas 3,4 
Accountability/ tanggung jawab 5 
Positivity/ kepositifan  6 
3 Pengetahuan (X3) Pendidikan 1 
Informasi / Media Massa 2 
Sosial budaya dan ekonomi  3 
Lingkungan 4 
Pengalaman  5 
Usia / Umur 6 
4 Keputusan Pembelian 
(Y) 
Faktor budaya 1,2,3 
Faktor Sosial 4 
Faktor Pribadi 5 
Faktor Psikologis 6 
NO Simbol Keterangan Nilai 
1 SS Sangat setuju 5 
2 S Setuju 4 
3 N Netral 3 
4 TS Tidak Setuju 2 
5 STS Sangat Tidak Setuju 1 
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E. Teknik Analisis Data  
  Analisis data mencangkup banyak kegiatan yaitu mengkategori data, 
mengatur data, memanipulasi data, menjumlahkan data, mentabulasi data yang 
diarahkan untuk memperoleh jawaban dari problem penelitian.
13
 Dalam penelitian 
kuantitatif, tujuan utama dari analisis data ialah untuk meringkaskan data dalam 
bentuk yang mudah dipahami dan mudah ditafsirkan, sehingga hubungan antara 
problem penelitian dapat dipelajari dan di tes.  
  Untuk mencapai tujuan dari penelitian ini, maka teknis analis data yang 
digunakan dalam penelitian ini antara lain: 
  1.  Uji Kualitas Data 
 a.  Uji Validitas  
    Analisis validitas yaitu analisis untuk mengukur valid atau 
tidaknya suatu data. Suatu pengukur dikatakan valid, jika alat itu 
mengukur apa yang harus di ukur alat itu. Pengujian validitas merupakan 
kebenaran dan keabsahan instrumen terhadap konsep yang teliti. Setiap 
penelitian selalu dipertanyakan mengenai validitas alat yang digunakan 
dan suatu alat pengukur dikatakan valid jika alat itu dipakai untuk 
mengukur sesuai dengan kegunaannya.   
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    Metode yang sering digunakan untuk memberikan penilaian 
terhadap validitas kuesioner adalah korelasi produk momen (moment 
product correlation, pearson correlation) antara skor setiap butir 
pertanyaan dengan skor total, sehingga sering disebut dengan inter item 
total correlation. Nilai korelasi yang diperoleh kemudian dibandingkan 
dengan r tabel nilai korelasi (r) product moment untuk mengetahui apakah 
korelasi yang diperoleh signifikan atau tidak. Jika r-hitung lebih besar dari 
r-tabel pada taraf kepercayaan tertentu maka instrument tersebut 
memenuhi kriteria validitas sehingga item tersebut layak digunakan dalam 
penelitian.
14
 
b. Uji Reliabilitas   
    Uji reliabilitas adalah suatu alat pengukur dalam mengukur suatu 
gejala pada waktu yang berlainan senantiasa menunjukkan hasil yang 
sama.
15
 Jadi dalam berbagai waktu hasil yang diukur tersebut 
menunjukkan hasil yang tetap.    
    Reliabilitas instrumen adalah hasil pengukuran yang dapat 
dipercaya. Reliabilitas instrument diperlukan untuk mendapatkan data 
sesuai dengan tujuan pengukuran. Untuk mencapai hal tersebut, 
dilakukan reliabilitas dengan menggunakan metode Cronbach's Alpha 
diukur berdasarkan skala Cronbach's Alpha 0 sampai 1. Triton 
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mengemukakan bahwa skala itu dikelompokkan ke dalam lima kelas 
dengan reng yang sama, maka ukuran kemantapan dapat di 
interprestasikan sebagai berikut:   
1)  Nilai Cronbach's Alpha 0,00 sampai dengan 0,20 berarti kurang 
reliabel.  
2)  Nilai Cronbach's Alpha 0,21 sampai dengan 0,40 berarti agak 
reliabel.  
3)  Nilai Cronbach's Alpha 0,41 sampai dengan 0,60 berarti cukup 
reliabel.  
4)  Nilai Cronbach's Alpha 0,61 sampai dengan 0,80 berarti reliabel.  
5)  Nilai Cronboch's Alpha 0,81 sampai dengan 1,00 berarti sangat 
reliabel.
16
   
c. Uji Normalitas Data  
     Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu variabel 
normal atau tidak. Data yang berdistribusi normal merupakan salah satu 
syarat dilakukan parametric-test. Untuk menguji normalitas data, 
penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov yang dipadukan 
dengan kurva normal P-P Plots dengan ketentuan jika probabilitas atau 
Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari level of significant (a) maka data 
berdustribusi normal. Dasar Pengambilan keputusan Uji Normalitas:   
1. Data berdistribusi normal, jika nilai sig (signifikansi) > 0,05  
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2. Data berdisribusi tidak normal, jika nilai sig (signifikansi) < 0,05
17
 
2.   Uji Asumsi Klasik  
   Penelitian ini menggunakan metode data kuantitatif yaitu dimana data 
yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk angka. Dalam pengujian data 
diatas dapat diketahui hasil pengolahan datanya sebagai berikut:   
a. Uji Multikolinieritas   
     Uji multikolinieritas digunakan sebagai untuk mengetahui ada atau 
tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinieritas yaitu adanya 
hubungan linear antar variabel independen dalam model regresi.  Prasyarat 
yang harus bisa terpenuhi dalam model regresi yaitu tidak adanya 
multikolinieritas. Untuk mendeteksi adanya multikolinieritas, dapat dilihat 
jika nilai variance inflation factor (VIF) tidak lebih dari 10 maka model 
terbebas dari multikolinieritas. Multikolinieritas merupakan gejala korelasi 
antar variabel bebas yang ditunjukkan dengan korelasi yang signifikan 
antar variabel bebas. Dimana dapat dideteksi dengan menggunakan 
Variance Inflation Factor (VIF) dengan kriteria yaitu:
18
 
1. Jika angka tolerance di atas 0,1 dan VIF < 10 dikatakan tidak terdapat 
gejala multikolinieritas.   
2. Jika angka tolerance di bawah 0,1 dan VIF > 10 dikatakan  terdapat gejala 
multikolinieritas.  
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b. Uji Heteroskedastisitas   
    . Uji Heteroskedastisitas yaitu uji untuk melihat apakah terdapat 
ketidaksamaan varians dari residual atau ke pengamatan lain.
19
 Bertujuan 
untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance 
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang 
baik adalah yang heteroskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Dalam penelitian ini penguji heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat 
scatter plot dengan dasar analisis sebagai berikut ini: 
1) Jika ada pola tertentu seperti titik yang akan membentuk pola tertentu 
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), dan maka 
mengindikasikan terjadi heteroskedastisitas.  
2) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik menyebar diatas dan dibawah 
angka 0 pada   sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
3. Analisis Regresi Linier Berganda    
     Dalam penelitian ini, variabel terikat dipengaruhi oleh variabel bebas. 
Maka untuk menguji atau melakukan estimasi dari suatu permasalahan yang 
terdiri dari satu variabel bebas tidak bisa dengan regresi sederhana. Alat 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda.  
Persamaan umum regresi linier berganda adalah:  
Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e  
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Dimana:  
Y    = Variabel Terkait (Keputusan Pembelian)  
a   = Konstanta   
b1 – b3  = Koefisien regresi yang akan ditaksir  
X1    = Variabel bebas 1 (Pengalaman) 
X2    = Variabel bebas 2 (Profesional) 
X3    = Variabel bebas 3 (Pengetahuan) 
e      = error / variabel pengganggu.
20
 
4. Uji Hipotesis    
    Uji hipotesis ini diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan 
maslah penelitian. Pembuktian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji 
statistik yang didukung oleh uji ekonometrika sebagai berikut: 
a. Uji T (T-test)  
  Pengujian secara parsial atau individu tujuan pengujian ini adalah untuk 
mengetahui apakah masing masing variabel independen mempengaruhi 
variabel dependen secara signifikan. Pengujian dilakukan dengan uji t, yaitu 
membandingkan antara t-hitung dengan t-tabel. Uji ini dilakukan dengan 
syarat:   
1) Jika thitung < ttabel, maka H1 ditolak yaitu variabel independen tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen.   
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2) Jika thitung > ttabel, maka H1 diterima yaitu berarti variabel independen 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Pengujian juga dapat 
dilakukan melalui pengamatan nilai signifikansi t pada tingkat α yang 
digunakan. Analisis didasarkan pada perbandingan antara nilai signifikansi 
0,05, dimana syarat syaratnya adalah sebagai berikut:   
a)  Jika signifikansi t < 0,05 maka H1 diterima yaitu variabel  independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen.   
b)  Jika signifikansi t > 0,05 maka H1 ditolak yaitu variabel  independen 
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.  
b. Uji F (F-Test) 
   Pengujian secara bersama-sama atau simultan. Pengujian ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen secara 
simultan atau bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. Pengujian 
ini menggunakan uji F yaitu perbandingan antara F-hitung dan F-tabel. Uji 
ini dilakukan dengan syarat sebagai berikut:  
1. Jika Fhitung < Ftabel, maka H1 ditolak yaitu variabel-variabel 
independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen.  
2. Jika Fhitung < Ftabel, maka H1 diterima yaitu variabel-variabel 
independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen.  
     Pengujian juga dapat dilakukan melalui pengamatan nilai signifikansi 
F pada tingkat α yang digunakan. Analisis didasarkan pada perbandingan 
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antara nilai signifikansi F dengan nilai signifikansi 0,05, dimana syarat-
syaratnya adalah sebagai berikut:  
a. Jika signifikansi F < 0,05, maka H1 diterima yang berarti variabel-
variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel 
dependen.  
b. Jika signifikansi F > 0,05, maka H1 ditolak yang berarti variabel-variabel 
independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. 
5. Analisis Koefisien Determinasi (R2)  
       Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat.  Koefisien 
determinasi menunjukkan proporsi yang diterangkan oleh variabel bebas 
dalam model terhadap variabel terikatnya, sisanya dijelaskan oleh variabel 
lain yang tidak dimasukkan dalam model. Besar pengaruh variabel X dan 
variabel Y maka dapat diketahui dengan menggunakan analisis koefisien 
determinasi yang akan diperoleh dengan rumus:  
R2 = r2 x100 %  
Keterangan:   
R2  = koefisien determinasi  
r      = koefisien kolerasi.
 
 
